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MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S. Al-Baqarah: 286) 

 

“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya beserta 

kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S. Al-Insyirah: 5-6) 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi 

rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadi dirimu serupa yang 

kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-

gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan” 

(Boy Candra) 
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ABSTRAK 

Industri produk herbal di Indonesia menghadapi persaingan yang semakin ketat 

sehingga efisiensi proses produksi menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

daya saing perusahaan. PT Naturindo Fresh merupakan perusahaan industri obat 

tradisional bersertifikasi CPOTB yang memproduksi produk herbal dengan sistem 

make to order. Berdasarkan hasil observasi, proses produksi pada product family 

kapsul serbuk masih mengandung beberapa pemborosan yang ditandai dengan 

penumpukan work in process (WIP), aktivitas menunggu, defect kapsul, serta 

ketidaksesuaian antara jumlah purchase order dan output produksi yang berdampak 

pada penurunan efisiensi lini produksi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi bentuk-bentuk pemborosan, menganalisis penyebab utama 

pemborosan dominan, merumuskan usulan perbaikan, serta menghitung Process 

Cycle Efficiency (PCE) pada kondisi aktual dan proyeksi setelah perbaikan. Metode 

yang digunakan meliputi Value Stream Mapping (VSM), Waste Assessment Model 

(WAM), Value Stream Analysis Tools (VALSAT), dan Root Cause Analysis 

dengan pendekatan Five Whys. Hasil penelitian menunjukkan lima jenis 

pemborosan, yaitu motion, inventory, waiting, overproduction, dan defect, dengan 

pemborosan dominan berupa motion, inventory, dan waiting yang menjadi fokus 

usulan perbaikan. Pemborosan tersebut disebabkan oleh desain fasilitas kerja yang 

belum ergonomis, belum adanya pengendalian WIP, serta ketidakseimbangan 

beban kerja dan aliran proses antarstasiun. Usulan perbaikan meliputi penyediaan 

ramp portabel, penerapan sistem pencatatan WIP harian dengan batas maksimum 

±22 batch, serta penerapan line balancing. Nilai PCE meningkat dari 9,92% 

menjadi 14,52% yang mengindikasikan peningkatan efisiensi lini produksi. 

Kata Kunci: Industri Herbal, Lean Manufacturing, Pemborosan, PCE, VSM 
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ABSTRACT 

The herbal product industry in Indonesia is facing increasingly intense competition, 

making production process efficiency an important factor in improving company 

competitiveness. PT Naturindo Fresh is a traditional medicine manufacturing 

company certified with CPOTB that produces herbal products using a make to 

order system. Based on the observation results, the production process of the 

powdered capsule product family still contained several types of waste, indicated 

by the accumulation of work in process (WIP), waiting activities, capsule defects, 

and discrepancies between purchase orders and production output, which led to 

decreased production line efficiency. This study aims to identify the types of waste, 

analyze the root causes of dominant waste, formulate improvement proposals, and 

calculate the Process Cycle Efficiency (PCE) under current conditions and 

projected conditions after improvement. The methods used in this study include 

Value Stream Mapping (VSM), Waste Assessment Model (WAM), Value Stream 

Analysis Tools (VALSAT), and Root Cause Analysis using the Five Whys approach. 

The results showed five types of waste, namely motion, inventory, waiting, 

overproduction, and defects, with the dominant wastes being motion, inventory, and 

waiting, which became the focus of the proposed improvements. These wastes were 

caused by non ergonomic workplace facility design, the absence of WIP control, 

and imbalances in workload and process flow between workstations. The proposed 

improvements include the provision of portable ramps, the implementation of a 

daily WIP recording system with a maximum limit of ±22 batches, and the 

implementation of line balancing. The PCE value increased from 9,92% to 14,52%, 

indicating an improvement in production line efficiency. 

 

Keywords: Herbal Industry, Lean Manufacturing, Waste, PCE, VSM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Indonesia mempunyai potensi sumber daya hayati yang melimpah dengan 

ribuan spesies tanaman berkhasiat obat, sekitar 300 spesies di antaranya telah 

dimanfaatkan oleh industri obat tradisional sebagai bahan dasar produksinya (Husni 

et al., 2022). Kekayaan sumber daya hayati tersebut mendorong pengembangan 

industri jamu dan produk herbal berbasis sumber daya lokal yang memanfaatkan 

bahan alam sebagai komponen utama dalam proses produksinya (Cahya et al., 

2025). Sektor industri herbal di Indonesia menunjukkan tren pertumbuhan yang 

positif (Widyaningtyas, 2024). Namun, persaingan yang semakin ketat akibat 

bertambahnya pelaku usaha, masuknya produk herbal modern berbasis produksi 

massal, serta meningkatnya produk impor di pasar domestik menjadi tantangan 

utama bagi industri produk herbal (Na’ila et al., 2025). 

PT Naturindo Fresh merupakan salah satu pelaku usaha di bidang industri 

obat tradisional yang menghasilkan berbagai produk herbal berbahan dasar tanaman 

obat. Perusahaan ini telah memperoleh sertifikasi Cara Pembuatan Obat Tradisional 

yang Baik (CPOTB) dari Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia 

(BPOM RI). Dalam kegiatan produksinya, perusahaan ini memiliki dua lini 

produksi, yaitu Naturindo Fit dan Naturindo Food. Lini Naturindo Fit menghasilkan 

28 jenis produk obat tradisional berbahan dasar ekstrak tanaman herbal dengan 

beberapa produk unggulan antara lain Az Zahra, Pos K, dan Cysto Up. Sementara 

itu, lini Naturindo Food menghasilkan 12 produk pangan fungsional berbasis 
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tanaman herbal yang terdiri dari produk serbuk dan produk siap minum (Ready to 

Drink/RTD). 

Penelitian ini difokuskan pada lini Naturindo Fit karena lini tersebut 

merupakan lini produksi utama perusahaan, sedangkan lini Naturindo Food masih 

berada pada tahap pengembangan. Perbandingan data produksi kedua lini pada 

periode Januari hingga Maret 2026 disajikan pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1. Perbandingan Produksi Naturindo Fit dan Naturindo Food Januari - 

Maret 2026 
Bulan Naturindo Fit (botol) Naturindo Food (botol) 

Januari 45.266 - 

Februari 26.340 250 

Maret 40.005 - 

Rata-rata 37.204 250 

Sumber: PT Naturindo Fresh (2026) 

Berdasarkan Tabel 1.1, lini Naturindo Fit beroperasi secara kontinu setiap 

bulan dengan rata-rata volume produksi sebesar 37.204 botol per bulan. Sementara 

itu, lini Naturindo Food hanya melakukan satu kali produksi pada bulan Februari 

2026 dengan output sebesar 250 botol. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa lini 

Naturindo Fit memiliki frekuensi produksi dan intensitas aktivitas proses yang lebih 

tinggi dibandingkan lini Naturindo Food. Oleh karena itu, Naturindo Fit dinilai 

lebih representatif dalam menggambarkan kondisi aktual sistem produksi dan 

relevan sebagai objek penelitian.  

 Lini Naturindo Fit memproduksi 28 produk yang dapat dikelompokkan 

berdasarkan karakteristik proses produksinya. Sebanyak 26 produk tergolong 

dalam product family kapsul serbuk yang seluruh tahapan produksinya dilakukan 

di PT Naturindo Fresh, dimulai dari penerimaan bahan baku hingga produk siap 

didistribusikan. Sementara itu, terdapat satu varian produk kapsul cair yang 

diproduksi melalui sistem maklon dengan formulasi bahan baku disiapkan oleh PT 



3 

Naturindo Fresh dan proses pengisian kapsul dilakukan oleh pihak ketiga. Selain 

itu, terdapat satu varian produk cair dalam kemasan botol 200 mililiter (mL) yang 

memiliki alur produksi berbeda. Penelitian ini difokuskan pada product family 

kapsul serbuk karena mencakup keseluruhan tahapan produksi sehingga 

memungkinkan analisis yang lebih menyeluruh  dalam mengidentifikasi 

pemborosan serta merumuskan upaya peningkatan efisiensi lini produksi.  

Sistem produksi pada lini Naturindo Fit bersifat Make to Order (MTO), yaitu 

kegiatan produksi hanya akan dijalankan apabila terdapat pesanan yang masuk dari 

pelanggan. Seluruh produk pada product family kapsul serbuk diproduksi melalui 

melalui alur proses yang sama, meliputi penimbangan, ekstraksi, dan pengemasan 

dengan penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang mengacu pada 

CPOTB. Proses produksi bersifat semi-otomatis, yaitu kombinasi aktivitas manual 

pada tahapan penimbangan serta penggunaan mesin pada proses ekstraksi dan 

pengemasan. Meskipun sistem produksi telah disesuaikan berdasarkan pesanan 

pelanggan, realisasi output produksi belum selalu sejalan dengan jumlah 

permintaan. Perbandingan antara jumlah Purchase Order (PO) dan output produksi 

Naturindo Fit pada tahun 2024 disajikan pada Gambar 1.1. 

 
Gambar 1.1. Perbandingan PO dan Output Produksi Naturindo Fit Tahun 2024 

Sumber: PT Naturindo Fresh (2026) 
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Berdasarkan Gambar 1.1, jumlah PO dan output produksi mengalami 

fluktuasi yang signifikan setiap bulannya. Pada beberapa periode, output produksi 

lebih rendah dibandingkan jumlah PO. Kondisi paling signifikan terjadi pada bulan 

Juni dengan selisih 37.048 botol dan bulan Juli 17.399 botol yang menunjukkan 

bahwa perusahaan belum mampu memenuhi permintaan secara optimal. 

Sebaliknya, pada bulan September dan November output produksi melebihi PO 

dengan masing-masing sebesar 35.174 botol dan 30.028 botol yang 

mengindikasikan terjadinya overproduction. Ketidaksesuaian tersebut 

menunjukkan bahwa sistem produksi belum berjalan secara stabil dan optimal. 

Berdasarkan hasil observasi, ditemukan beberapa indikasi pemborosan pada 

proses produksi kapsul serbuk Naturindo Fit. Penumpukan work in process (WIP) 

teridentifikasi pada ruang penyimpanan sementara antara proses ekstraksi dan 

pengemasan, serta pada beberapa tahapan pengemasan sekunder. Kondisi tersebut 

dapat dipengaruhi oleh karakteristik proses ekstraksi yang memiliki waktu siklus 

relatif panjang sehingga diperlukan persediaan antarproses untuk menjaga 

kontinuitas produksi. Selain itu, perbedaan waktu proses antarstasiun kerja memicu 

aktivitas menunggu (waiting) serta terdapat batch tertentu yang penyelesaiannya 

tertunda akibat keterlambatan ketersediaan bahan pendukung produksi. 

Pada tahap pengemasan primer, ditemukan beberapa jenis defect kapsul, 

antara lain kapsul penyok, kapsul pecah, kapsul berlubang, tutup kapsul menyisip, 

kapsul melepuh, dan tutup kapsul terlipat yang teridentifikasi melalui proses sortir. 

Berdasarkan data produksi periode Maret 2026, total kapsul defect tercatat 

sebanyak 9.564 kapsul dari 1.312.550 kapsul yang diproduksi atau sebesar 0,73%, 

sehingga masih berada di bawah batas toleransi perusahaan sebesar 1%. Meskipun 
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demikian, defect tersebut terjadi pada 12 dari 32 batch (38%), sehingga berpotensi 

mengganggu kelancaran proses produksi. Penanganan kapsul defect dilakukan 

berdasarkan jumlah temuan pada setiap batch. Apabila jumlah defect kurang dari 

100 kapsul, kapsul tersebut ditetapkan sebagai reject, tidak dilakukan rework dan 

tidak dapat diperjualbelikan. Jika jumlah defect berada pada rentang 100 hingga 

500 kapsul per batch, maka dilakukan rework manual. Sementara itu, apabila 

jumlah defect melebihi 500 kapsul, dilakukan proses pengisian kapsul ulang setelah 

batch selesai menggunakan mesin dengan memanfaatkan kembali isi serbuk dan 

mengganti cangkang kapsul baru. 

Selain itu, pada tahap pengemasan sekunder ditemukan defect berupa 

pemasangan label yang tidak presisi (miring). Perbaikan terhadap defect ini 

dilakukan secara bertahap setiap 100 botol tanpa menunggu satu batch selesai. 

Namun demikian, aktivitas rework tersebut tetap menimbulkan gangguan terhadap 

kelancaran kontinuitas aliran produksi karena terjadi secara berulang selama proses 

berjalan. Kondisi-kondisi tersebut menunjukkan adanya keterkaitan antarberbagai 

jenis pemborosan, seperti overprocessing, waiting, inventory, dan defect yang 

terjadi secara simultan dalam sistem produksi.  

Berbagai indikasi pemborosan tersebut secara langsung berdampak pada 

kinerja sistem produksi secara keseluruhan. Penumpukan WIP dan aktivitas waiting 

antarstasiun kerja berkontribusi terhadap perpanjangan lead time produksi, 

peningkatan kebutuhan ruang penyimpanan, serta tertahannya material di antara 

proses. Sementara itu, aktivitas rework akibat defect kapsul dan pengemasan 

sekunder menambah waktu nonproduktif yang mengganggu kontinuitas aliran 

produksi. Kondisi tersebut tercermin pada Gambar 1.1 yang menunjukkan 
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ketidaksesuaian antara jumlah PO dan output produksi. Pada beberapa periode, 

perusahaan belum mampu memenuhi permintaan secara optimal sehingga target 

produksi tidak tercapai. Seluruh permasalahan tersebut menunjukkan bahwa 

pemborosan yang terjadi berpotensi menurunkan nilai Process Cycle Efficiency 

(PCE). 

Kondisi tersebut mendorong perlunya pendekatan yang mampu menganalisis 

aliran proses produksi secara menyeluruh guna mengidentifikasi dan 

mengendalikan pemborosan secara sistematis. Lean manufacturing digunakan 

sebagai pendekatan untuk mengeliminasi kegiatan yang tidak menghasilkan nilai 

tambah serta peningkatan efisiensi lini produksi (Prasetyo & Suryatman, 2023). 

Value Stream Mapping (VSM) berfungsi untuk memvisualisasikan aliran material 

dan informasi sepanjang proses produksi sehingga aktivitas value added dan non-

value added dapat diidentifikasi secara komprehensif, sekaligus menghitung nilai 

PCE sebagai indikator efisiensi aliran proses (Setiawan & Rahman, 2021).  

Identifikasi pemborosan tidak cukup hanya dilakukan melalui pemetaan 

aliran proses secara deskriptif, melainkan memerlukan kuantifikasi keterkaitan 

antarpemborosan secara sistematis. Oleh karena itu, Waste Assement Model (WAM) 

digunakan melalui tahapan Seven Waste Relationship (SWR), Waste Relationship 

Matrix (WRM), dan Waste Assessment Questionnaire (WAQ) untuk menentukan 

pemborosan yang paling dominan sebagai dasar prioritas perbaikan. Hasil 

pembobotan pemborosan tersebut menjadi dasar pemilihan detailed mapping tools 

pada Value Stream Analysis Tools (VALSAT) (Maulana et al., 2023), sementara 

pemborosan dominan yang teridentifikasi dianalisis menggunakan Root Cause 

Analysis (RCA) dengan metode five whys untuk menelusuri akar penyebab 
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permasalahan (Zani & Supriyanti, 2021). Hasil analisis tersebut menjadi dasar 

perumusan usulan perbaikan yang berorientasi pada pengurangan pemborosan dan 

peningkatan efisiensi lini produksi. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa implementasi 

lean manufacturing efektif dalam meningkatkan efisiensi operasional di berbagai 

sektor industri. Wibowo (2021) membuktikan bahwa analisis aliran nilai berhasil 

mereduksi waktu proses dan lead time serta mengeliminasi aktivitas yang tidak 

memberikan nilai tambah pada industri aluminium. Sementara Erniyani et al. (2025) 

menemukan dominasi aktivitas non-value added pada industri pengolahan pangan 

yang berpotensi menimbulkan pemborosan. Pratiwi et al. (2025) juga menunjukkan 

bahwa pemborosan terkait gerakan kerja dan penanganan material dapat dikurangi 

melalui analisis proses dan penelusuran akar permasalahan secara sistematis. 

Meskipun demikian, kajian yang secara terintegrasi memetakan aliran nilai, 

mengidentifikasi pemborosan dominan, dan menelusuri akar penyebab pemborosan 

pada industri herbal masih terbatas. Oleh karena itu, fokus penelitian diarahkan 

pada analisis aliran proses produksi di PT Naturindo Fresh lini Naturindo Fit untuk 

mengidentifikasi jenis pemborosan yang terjadi, menentukan penyebab utama 

pemborosan dominan, serta merumuskan usulan perbaikan guna meningkatkan 

efisiensi lini produksi. 

1.2. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan pada latar belakang, 

penelitian ini merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut. 

1. Apa saja bentuk pemborosan yang terdapat dalam proses produksi product 

family kapsul serbuk Naturindo Fit di PT Naturindo Fresh? 
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2. Apa penyebab utama terjadinya pemborosan yang paling dominan dalam 

proses produksi product family kapsul serbuk Naturindo Fit di PT Naturindo 

Fresh? 

3. Apa usulan perbaikan yang dapat diterapkan untuk mengurangi pemborosan 

dominan pada product family kapsul serbuk Naturindo Fit di PT Naturindo 

Fresh? 

4. Berapa nilai PCE pada kondisi aktual dan proyeksi peningkatan setelah 

usulan perbaikan pada product family kapsul serbuk Naturindo Fit di PT 

Naturindo Fresh? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut. 

1. Mengidentifikasi bentuk-bentuk pemborosan yang terjadi dalam proses 

produksi product family kapsul serbuk Naturindo Fit di PT Naturindo Fresh. 

2. Menganalisis penyebab utama terjadinya pemborosan dominan dalam proses 

produksi product family kapsul serbuk Naturindo Fit di PT Naturindo Fresh. 

3. Merumuskan usulan perbaikan untuk mengurangi pemborosan dominan pada 

product family kapsul serbuk Naturindo Fit di PT Naturindo Fresh. 

4. Menghitung nilai PCE pada kondisi aktual dan proyeksi peningkatan setelah 

usulan perbaikan pada product family kapsul serbuk Naturindo Fit di PT 

Naturindo Fresh. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Memberikan gambaran komprehensif mengenai kondisi current state proses 

produksi dan bentuk-bentuk pemborosan yang terjadi pada product family 

kapsul serbuk Naturindo Fit di PT Naturindo Fresh. 

2. Menyediakan rekomendasi perbaikan yang aplikatif untuk mengurangi 

pemborosan dan meningkatkan efisiensi operasional di PT Naturindo Fresh. 

3. Menjadi dasar pengambilan keputusan strategis dalam upaya peningkatan 

daya saing PT Naturindo Fresh. 

4. Menjadi referensi dan acuan untuk penelitian lebih lanjut terkait penerapan 

lean manufacturing pada industri herbal atau industri sejenis. 

1.5. Batasan Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada beberapa aspek berikut. 

1. Penelitian difokuskan pada product family kapsul serbuk Naturindo Fit di PT 

Naturindo Fresh. 

2. Lingkup pemetaan VSM dimulai dari gudang simplisia hingga produk jadi 

dengan stasiun kerja penggilingan simplisia diasumsikan sebagai tahap 

persiapan. 

3. Produk yang diteliti merupakan product family kapsul serbuk yang diproduksi 

selama periode Februari - April 2026. 

4. Data yang digunakan meliputi data historis PO dan output produksi periode 

2024 serta data proses produksi dan data defect hasil observasi periode 

Februari - April 2026. 
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5. Penelitian ini terbatas pada perumusan usulan perbaikan dan tidak mencakup 

tahap implementasi serta evaluasi hasil implementasi. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Laporan penelitian tugas akhir ini disusun dalam lima bab untuk memberikan 

gambaran penelitian secara komprehensif. Bab satu berisi latar belakang masalah 

terkait proses produksi pada lini Naturindo Fit di PT Naturindo Fresh, pertanyaan 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, dan sistematika 

penulisan. Bab dua memuat penelitian terdahulu yang relevan dengan analisis 

pemborosan menggunakan pendekatan lean manufacturing, serta landasan teori 

yang mencakup konsep lean manufacturing, identifikasi seven waste, serta metode 

dan tools yang digunakan dalam penelitian. Bab tiga menjelaskan objek penelitian, 

metode pengumpulan data, variabel penelitian, model analisis, dan diagram alir 

penelitian. Bab empat menyajikan gambaran umum proses produksi perusahaan, 

hasil analisis yang meliputi pemetaan current state VSM, identifikasi pemborosan 

menggunakan WAM, pemilihan detailed mapping tools melalui VALSAT, serta 

penelusuran akar penyebab pemborosan dominan menggunakan metode five whys, 

perumusan usulan perbaikan, pemetaan future state VSM. Hasil analisis tersebut 

selanjutnya diikuti pembahasan dan implikasi manajerial. Bab lima berisi 

kesimpulan dan saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai identifikasi dan analisis pemborosan 

pada proses produksi kapsul serbuk Naturindo Fit di PT Naturindo Fresh 

menggunakan metode VSM, WAM, dan PAM, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut.  

1. Berdasarkan hasil identifikasi, ditemukan lima bentuk pemborosan dalam 

proses produksi kapsul serbuk Naturindo Fit di PT Naturindo Fresh, yaitu 

motion, inventory, waiting, overproduction, dan defect yang mencakup 

rework. Dari seluruh pemborosan yang teridentifikasi, terdapat tiga 

pemborosan yang paling dominan, yaitu motion, inventory, dan waiting. 

2. Pemborosan dominan yang terjadi pada proses produksi kapsul serbuk 

Naturindo Fit disebabkan oleh belum optimalnya sistem kerja dan 

pengendalian produksi. Berdasarkan hasil analisis five whys, penyebab utama 

waste motion adalah desain fasilitas kerja yang belum mempertimbangkan 

kelancaran aliran material dan ergonomi operator, ditandai dengan adanya 

perbedaan level lantai pada jalur perpindahan material yang menghambat 

penggunaan alat bantu secara optimal. Pada waste inventory, penyebab 

utamanya adalah belum ada standar dan indikator terukur dalam pengendalian 

WIP. Sementara itu, waste waiting disebabkan oleh dua hal, yaitu belum 

adanya evaluasi kebutuhan tenaga kerja berbasis data beban kerja secara 

berkala pada lini ekstraksi, serta belum adanya perencanaan lini produksi 
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berbasis data cycle time pada pengemasan sekunder yang menyebabkan 

ketidakseimbangan aliran proses. 

3. Usulan perbaikan untuk mengurangi pemborosan dominan pada proses 

produksi kapsul serbuk Naturindo Fit di PT Naturindo Fresh difokuskan pada 

perbaikan fasilitas kerja, pengendalian produksi, dan keseimbangan lini. Pada 

waste motion, diusulkan penyediaan ramp portabel anti-slip serta penggunaan 

troli yang sesuai dengan dimensi area kerja untuk mengurangi aktivitas 

pengangkatan manual. Pada waste inventory, diusulkan penerapan sistem 

pencatatan WIP harian terstruktur, penetapan batas maksimum WIP sebesar 

±22 batch sesuai kebutuhan proses lanjutan selama 7 hari, integrasi kondisi 

WIP ke dalam perencanaan produksi, serta penerapan prinsip FEFO dalam 

pengelolaan WIP. Sementara itu, pada waste waiting, diusulkan pembuatan 

form beban kerja harian, perhitungan kebutuhan operator per shift, 

penyesuaian distribusi tenaga kerja, serta penerapan dan evaluasi line 

balancing secara berkala. 

4. Nilai PCE pada kondisi aktual adalah sebesar 9,92%, sedangkan pada kondisi 

setelah proyeksi usulan perbaikan meningkat menjadi 14,52%. Dengan 

demikian, terjadi peningkatan sebesar 4,6%. 

5.2. Saran 

Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini, beberapa saran untuk 

penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut.  

1. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk memasukkan stasiun 

kerja penggilingan simplisia ke dalam lingkup analisis secara penuh, sehingga 
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pemetaan aliran nilai dan identifikasi pemborosan dapat dilakukan secara 

lebih menyeluruh pada seluruh tahapan proses produksi. 

2. Penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada satu divisi tertentu, seperti 

penimbangan, ekstraksi, atau pengemasan, sehingga analisis pemborosan 

dapat dilakukan secara lebih mendalam dan menghasilkan rekomendasi 

perbaikan yang lebih spesifik dan terukur. 
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